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ABSTRACT 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi terkait faktor-faktor niat anteseden generasi 
Z di Indonesia terhadap niat menggunakan ShopeePay. Teori utama penelitian ini 
menggunakan technology acceptance model (TAM) dan theory of reasoned action (TRA) dengan 
menggunakan variabel norma subjektif, persepsi manfaat, persepsi kemudahan penggunaan, 
dan niat menggunakan. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif melalui penyebaran 
kuesioner online didapatkan jumlah 180 responden. Jumlah responden tersebut didapatkan 
dengan menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria responden tahun kelahiran 
1995-2010 dan sudah pernah menggunakan ShopeePay. Hasil data dianalisis dengan 
menggunakan metode PLS-SEM. Adapun hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa 
persepsi kemudahan penggunaan tidak berpengaruh terhadap niat menggunakan ShopeePay, 
namun norma subjektif berpengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi manfaat, 
persepsi kemudahan penggunaan dan niat menggunakan ShopeePay, persepsi kemudahan 
penggunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi manfaat ShopeePay, 
persepsi manfaat berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat menggunakan ShopeePay. 
 

Kata Kunci: norma subjektif, persepsi manfaat, persepsi kemudahan penggunaan, niat 
menggunakan, e-wallet Shopeepay 
 

 
PENDAHULUAN 

Perkembangan pesat teknologi saat ini telah mempengaruhi kehidupan masyarakat mulai dari 
segi ekonomi, sosial, budaya, dan pendidikan. Contohnya memudahkan masyarakat dalam 
bertransaksi. Dimana alat pembayaran yang sebelumnya tunai, mulai menunjukan inovasi 
terbaru. Salah satunya dengan munculnya dompet elektronik (e-wallet).  Di Indonesia 
penggunaan e-wallet terus mengalami peningkatan terutama pada platform e-commerce. Dikutip 
dari analisis RedSeer pada tahun 2022, hasilnya menyatakan sebanyak 29% transaksi di e-
commerce di Indonesia dilakukan melalui e-wallet. Presentase tersebut Indonesia menempati 
peringkat pertama sebagai negara pengguna dompet digital pada e-commerce tertinggi di antara 
negara ASEAN. 
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Hal ini tidak dipungkiri karena ada beberapa pemain besar di industri e-wallet 
Indonesia seperti ShopeePay, OVO, GoPay, DANA, dan LinkAja. Namun demikian, 
publikasi dari tiga survei yang dilakukan oleh Snapcart, MarkPlus Inc, dan Yougov pada 
tahun 2020, di antara lima merek aplikasi e-wallet tersebut yang paling terpopuler dan diminati 
di Indonesia yakni ShopeePay, dimana berhasil menjadi merek e-wallet dengan pertumbuhan 
pengguna terbesar sejak Juni 2020. ShopeePay adalah layanan dompet digital yang ditawarkan 
oleh Shopee. Tercatat pada akhir tahun 2018 Shopee mengantongi  lisensi  dompet  digital  
dari Bank Indonesia yang diberi nama ShopeePay.  

Hasil riset yang dilakukan Snapcart, berdasarkan kelompok umur berbelanja di 

Shopee yang menggunakan ShopeePay berkisar kelompok umur 19-24 tahun (72%), 25-30 

tahun (69%), kurang dari 19 tahun (69%), 31-35 tahun (63%), dan 35 tahun keatas (53%). 

Jika dilihat dari presentase tertinggi tersebut maka generasi Z dianggap yang paling dominan 

dalam penggunaan ShopeePay. Adapun riset dari Katadata Insight Center (KIC), juga 

menyatakan bahwa ShopeePay menjadi layanan pembayaran digital teratas yang digunakan 

oleh generasi Z yakni sebanyak 77,8%. Namun demikian, data tersebut masih belum 

menjelaskan sebab tingginya penggunaan ShopeePay pada generasi Z. Misalnya apakah 

disebabkan karena manfaat yang didapatkan, kemudahan penggunaan atau pengaruh faktor 

sosial dalam hal ini norma subjektif. Maka dari itu sangat menarik jika dapat meneliti terkait 

masalah fenomena tersebut.  

Menurut Posnick-Goodwin (2010), Generasi Z atau biasa disebut dengan post-
millennials adalah kelompok generasi yang lahir antara tahun 1995 dan akhir 2000-an. Gen Z 
berakhir pada kelahiran 2010 (Nagy dan Kölcsey, 2017). Generasi Z memiliki 
ketergantungan, kedekatan dan tidak bisa dipisahkan dengan teknologi atau media sosial 
(Gazali, 2019). Namun dalam penerimaan suatu teknologi faktor sosial yakni norma subjektif 
perlu dipertimbangkan (Malhotra dan Galletta, 1999).  

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang telah meneliti terkait variabel dalam 
penelitian ini namun masih ditemukan hasil yang tidak konsisten. Seperti penelitian yang 
dilakukan oleh (Singh, Sinha dan Liébana-Cabanillas, 2020) mengenai kaitan antara persepsi 
kemudahan penggunaan terhadap niat menggunakan mobile wallet mendapatkan hasil yang 
positif dan signifikan. Namun hasil berbeda ditemukan dari penelitian (Aji, Berakon dan Riza, 
2021), terkait persepsi kemudahaan penggunaan pada niat menggunakan e-money dimana tidak 
signifikan. Hubungan variabel persepsi manfaat terhadap niat menggunakan teknologi, 
seperti dari penelitian (Singh, Sinha dan Liébana-Cabanillas, 2020), dimana menguji pengaruh 
persepsi manfaat dan niat menggunakan teknologi internet pharmacy. Hasil analisis penelitian 
yang dilakukan oleh (Aji, Berakon dan Riza, 2021) mendapati hasil persepsi manfaat, persepsi 
kemudahan penggunaan, dan niat menggunakan e-money diberikan pengaruh positif signifikan 
oleh norma subjektif. Sedangkan penelitian Miao et al. (2017) terkait niat adopsi mobile health 
mendapati hasil bahwa norma subjektif terhadap niat menggunakan tidak berpengaruh 
signifikan. 

Penelitian terdahulu juga belum banyak yang meneliti terkait spesifik objek e-wallet. 
Contohnya dalam niat menggunakan ShopeePay. Beberapa memang sudah meneliti terkait 
niat menggunakan ShopeePay seperti yang dilakukan (Latief, Dirwan dan Idris, 2021), tetapi 
sampel penelitian yang digunakan masih mencakup ke semua generasi. Hal menarik jika dapat 
mengangkat konteks niat menggunakan ShopeePay dikalangan generasi Z, sebab ShopeePay 
menjadi e-wallet dengan nilai total transaksi tertinggi di Indonesia (Prasetyo, 2020). Disisi lain 
generasi Z berperan sebagai pengguna ShopeePay yang paling dominan. Berdasarkan latar 
belakang dan fenomena yang sudah dijabarkan tersebut, maka penulis mempunyai 
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ketertarikan guna melakukan uji mengenai hubungan norma subjektif, persepsi manfaat, 
persepsi kemudahan penggunaan terhadap niat menggunakan e-wallet ShopeePay. Secara 
umum, model penelitian ini direplikasi dari penelitian Aji, Berakon dan Riza (2021) dengan 
mengganti konteks serta objek penelitianya. 
 
 
KAJIAN LITERATUR DAN HIPOTESIS 

Landasan Teori 

Technology Acceptance Model (TAM) 

Technology acceptance model (TAM) adalah salah satu model pendekatan terkait penerimaan 
teknologi. TAM dikembangkan oleh Davis (1989) dengan tujuan menguji suatu teknologi 
informasi agar dapat diterima oleh seorang pengguna yang dilihat dari kemudahan dan 
manfaat yang dirasakan. Dalam konstruk technology acceptance model (TAM) yang digunakan 
dalam penelitian seperti persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use), persepsi 
manfaat (perceived usefulness), sikap dalam penggunaan (attitude toward using), niat perilaku untuk 
menggunakan (behavioral intention to use) dan pemakaian aktual (actual usage). 

Theory of Reasoned Action (TRA) 

Theory of reasoned action (TRA), menurut Fishbein dan Ajzen (1975) adalah teori yang 
digunakan untuk menetapkan faktor penentu perilaku dan faktor determinan, yakni sikap 
terhadap perilaku (attitude toward behavior) dan norma subjektif (subjective norm). Pada teori ini, 
faktor pribadi (sikap) dan faktor sosial (norma subjektif) menjadi dasar terjadinya atas suatu 
tindakan.  
 
Norma Subjektif (Subjective Norm) 

Fishbein dan Ajzen (1975), menjelaskan bahwa norma subjektif mengacu pada persepsi 
seseorang tentang pendapat orang lain tentang keinginan perilaku yang dimaksud. Norma 
subjektif norma dapat diukur dengan menanyakan orang terdekat mereka seperti anggota 
keluarga, teman, atau kolega disekitarnya (Liñán dan Chen, 2009).  

Persepsi Manfaat (Perceived Usefulness) 

Davis (1989) menyatakan bahwa persepsi manfaat merupakan suatu pandangan subjektif 
pengguna terhadap seberapa besar penggunaan sebuah sistem. Dalam penggunaan suatu 
teknologi, persepsi manfaat dijadikan sebagai ukuran yang dipercaya penggunanya dapat 
memberikan manfaat (Wibowo, 2008). 
 
Persepsi Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease of Use) 

Davis (1989), menjelaskan bahwa persepsi kemudahan penggunaan yakni keadaan tertentu 
ketika adanya kepercayaan individu dimana dengan memanfaatkan sistem teknologi 
informasi tidak perlu usaha apapun dikarenakan mudahnya teknologi. Sehingga teknologi 
informasi akan digunakan seseorang jika dirasa mudah dan apabila dirasa tidak mudah maka 
tidak akan menggunakannya (Hartono, 2007).  
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Niat Menggunakan (Intention to Use) 

Menurut Nursiah (2017) menyatakan bahwa niat menggunakan adalah keinginan seseorang 
untuk melakukan perilaku atau adanya kecenderungan seseorang untuk tetap menggunakan 
sistem khusus tertentu. Niat menggunakan merupakan bagian dari sikap seseorang dalam 
menggunakan suatu produk di masa yang akan datang (Khatimah dan Halim, 2014).   
 
Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Norma Subjektif terhadap Persepsi Manfaat E-Wallet ShopeePay 

Secara empiris, Miao et al. (2017) mendapatkan hasil hubungan norma subjektif berpengaruh 
siginifikan positif terhadap persepsi manfaat dalam konteks niat adopsi m-health. Mereka 
mendapati hasil bahwa pengaruh sosial dipengaruh oleh efek jaringan yang mengacu pada 
besaran jaringan pengguna, semakin besar kemungkinan penerimaan teknologi terjadi. Oleh 
karena itu, diasumsikan bahwa teknologi m-health lebih disukai oleh pengguna dibandingkan 
dengan layanan perawatan kesehatan tradisional. Adapun penelitian dari Aji, Berakon dan 
Riza (2021), juga mendapati hasil signifikan positif antara norma subjektif dengan persepsi 
manfaat terkait niat menggunakan e-money. Dalam konteks penelitian ini, perilaku generasi Z 
juga akan dipengaruhi oleh pengaruh sosial yakni norma subjektif. Sebagai contoh ketika 
dilingkungan generasi Z yang melakukan pembayaran makanan online menggunakan e-wallet 
ShopeePay hanya membutuhkan top-up melalui smartphone. Tentunya hal tersebut memberi 
kesan bahwa ShopeePay sebagai kemudahan bertransaksi yang efesien. Sehingga akan 
menimbulkan persepsi manfaat yang akan didapatkan.  

H1: Norma subjektif berpengaruh positif terhadap persepsi manfaat e-wallet ShopeePay pada generasi Z. 
 
Pengaruh Norma Subjektif terhadap Persepsi Kemudahan Penggunaan E-Wallet 
ShopeePay 

Secara empiris, hubungan antara norma subjektif dan persepsi kemudahan telah dilakukan 
oleh peneliti sebelumnya dalam berbagai konteks penelitian. Seperti contoh dalam penelitian 
Aji, Berakon dan Riza (2021), menemukan norma subjektif berpengaruh signifikan positif 
terhadap persepsi kemudahan penggunaan e-money. Hal ini karena orang lain dapat 
memainkan peran penting dalam membentuk persepsi  individu. Hal selaras juga ditemukan 
Teo (2009) dan Riemenschneider, Harrison dan Mykytyn (2003), bahwa antara norma 
subjektif dan persepsi kemudahan berpengaruh signifikan positif. Dalam konteks penelitian 
ini, generasi Z dapat menjadikan norma subjektif sebagai salah satu dasar terkait 
pembentukan persepsi mereka. Mereka dapat mengetahui persepsi kemudahan penggunaan 
ketika lingkungan generasi Z menggunakan e-wallet ShopeePay. Seperti transaksi dengan 
ShopeePay yang dirasa sangat mudah. Dimana hanya dengan mengunduh aplikasi Shopee, 
kemudian melakukan top-up ShopeePay dan langsung dapat melakukan transaksi ataupun 
pembayaran. 

H2: Norma Subjektif berpengaruh positif terhadap persepsi kemudahan penggunaan e-wallet ShopeePay 
pada generasi Z. 
 
Pengaruh Norma Subjektif terhadap Niat Menggunakan E-Wallet ShopeePay 

Secara empiris, hubungan antara norma subjektif terhadap niat menggunakan telah banyak 
diteliti oleh peneliti sebelumnya. Penelitian dari Ho et al. (2020) telah menemukan bahwa 
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norma subjektif berpengaruh signifikan positif terhadap niat adopsi mobile banking. Kemudian 
hasil sama juga didapatkan oleh Aji, Berakon dan Riza (2021), yang menyatakan hubungan 
norma subjektif berpengaruh siginifikan positif terhadap niat menggunakan e-money. Namun 
hasil berbeda ditemukan pada penelitian dalam konteks niat adopsi mobile health dari Miao et 
al. (2017). Mereka menemukan bahwa norma subjektif tidak berpengaruh terhadap niat 
adopsi mobile health. 

Dalam konteks penelitian ini, norma subjektif yang dipersepsikan oleh generasi Z 
ditentukan seberapa banyak intensistas mereka dalam memenuhi harapan orang yang ada 
disekitarnya terkait penggunaan e-wallet ShopeePay. Hal ini mendeskripisikan bahwa semakin 
besar norma subjektif yang diterima pada seseorang maka semakin besar kemungkinan 
mereka akan menimbulkan kecenderungan untuk menggunakan e-wallet ShopeePay. 

H3: Norma subjektif berpengaruh positif terhadap niat menggunakan e-wallet ShopeePay pada generasi Z. 
 
Pengaruh Persepsi Kemudahan Penggunaan terhadap Persepsi Manfaat E-Wallet 
ShopeePay 

Secara empiris, hubungan antara persepsi kemudahan penggunaan dan persepsi manfaat 
telah dilakukan oleh peneliti dalam berbagai konteks penelitian. Dalam konteks niat adopsi 
internet pharmacy dari penelitian Ma (2021) menemukan hasil bahwa persepsi kemudahan 
penggunan berpengaruh signifikan positif terhadap persepsi manfaat. Penelitian dari Singh 
dan Sinha (2020) juga menyatakan hasil yang sama antara persepsi kemudahan penggunaan 
dengan persepsi manfaat. Adapun penelitian terkait niat adopsi mobile health yang dilakukan 
oleh Miao et al. (2017) juga mendapati hubungan persepsi kemudahaan penggunaan dengan 
persepsi manfaat dengan hasil didukung yakni signifikan positif. 

Dalam konteks penelitian ini, e-wallet ShopeePay memberikan pengalaman pada 
pengguna generasi Z terkait persepsi kemudahaan penggunaan. Dimana untuk 
pengoperasian e-wallet ShopeePay dianggap mudah. Selain itu dengan penggunaan ShopeePay 
ini pengguna dapat melakukan transaksi secara cepat, gratis biaya transfer, bebas biaya admin, 
dan mendapatkan promo yang menguntungkan. Dengan demikian, generasi Z akan 
mendapatkan manfaat yang positif yang berdampak akan keinginan untuk menggunakan 
ShopeePay. 

H4: Persepsi kemudahaan penggunaan berpengaruh positif terhadap persepsi manfaat e-wallet ShopeePay 
pada generasi Z. 
 
Pengaruh Persepsi Kemudahan Penggunaan terhadap Niat Menggunakan E-Wallet 
ShopeePay 

Secara empiris, hubungan antara kemudahan penggunaan dan niat menggunakan telah 
dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Seperti penelitian yang dilakukan Ma (2021) menemukan 
persepsi kemudahaan penggunaan berpengaruh signifikan positif terhadap niat adopsi internet 
pharmacy. Dimana mereka menyatakan bahwa semakin kemudahan penggunaan dapat 
dirasakan semakin besar persepsi mengenai niat seseorang untuk melakukan suatu adopsi. 
Singh, Sinha dan Liébana-Cabanillas (2020) juga mendapati hasil yang signifikan positif 
terkait niat adopsi mobile wallet. Pada konteks niat adopsi e-wallet OVO juga mendapati hasil 
berpengaruh signifikan positif antara persepsi kemudahaan penggunaan dan niat adopsi 
(Priyono, 2017). Namun hasil berbeda didapati oleh Aji, Berakon dan Riza (2021) terkait 
hubungan persepsi kemudahan penggunaan yang tidak berpengaruh terhadap niat 
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menggunakan e-money. Hasil selaras juga ditemukan terkait niat adopsi e-commerce, pada 
penelitian (Monica dan Tama, 2017). 

Dalam konteks penelitian ini, generasi Z ditawarkan kemudahan penggunaan e-wallet 
ShopeePay. ShopeePay menawarkan kemudahan dalam aksesnya serta menyediakan berbagai 
macam kemudahan dalam melakukan transaksi pembayaran. Ini dibuktikan dengan 
penggunaannya yang mudah dan jelas dimengerti seseorang. Terlebih pada generasi Z yang 
diuntungkan dengan pemahaman yang cepat dalam menerima sebuah teknologi. 

H5: Persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh positif terhadap niat menggunakan e-wallet ShopeePay 
pada generasi Z. 

Pengaruh Persepsi Manfaat terhadap Niat Menggunakan E-Wallet ShopeePay 

Secara empiris, hubungan antara persepi manfaat dan niat menggunakan telah dilakukan 
peneliti dalam berbagai konteks. Seperti dalam penelitian dari Ahmad dan Pambudi (2014) 
menemukan hasil persepsi manfaat berpengaruh positif terhadap niat adopsi internet banking 
BRI. Sementara Singh, Sinha dan Liébana-Cabanillas (2020) mendapati hasil signifikan 
positif. Mereka menyatakan bahwa niat adopsi mobile wallet sangat dipengaruhi oleh persepi 
manfaat yang didapatkan oleh penggunya. Hal sama juga didapatkan oleh Aji, Berakon dan 
Riza (2021) yang mendapati hasil signifikan positif dalam niat adopsi e-money. Hasil berbeda 
ditemukan pada penelitian Ma (2021) yang menyatakan hubungan persepsi manfaat dengan 
niat menggunakan internet pharmacy tidak signifikan. Dalam konteks penelitian ini, generasi Z 
melihat e-wallet ShopeePay sebagai layanan yang bermanfaat. Banyak manfaat yang didapatkan 
seperti meningkatkan kinerja, produktivitas, dan efektifitas dalam transaksi pembayaran. 
Sehingga generasi Z merasa membutuhkan penggunaan teknologi yang memberikan 
manfaat. 
H6: Persepsi manfaat berpengaruh positif terhadap niat menggunakan e-wallet ShopeePay pada generasi Z. 

 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 
 
 
METODE 

Pada  penelitian  ini,  peneliti  menggunakan  pendekatan  penelitian  kuantitatif.  Penelitian  
ini menggunakan  data  primer  yang  diambil dengan  metode  survei  menggunakan  
kuesioner  Google  Forms. Populasi pada penelitian ini adalah generasi Z diseluruh Indonesia 
yang pernah menggunakan e-wallet. Adapaun frame populasi dalam penelitian ini generazi Z 
tahun kelahiran 1995 hingga 2010. 
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Pada penelitian ini teknik pengambilan sampel yang digunakan peniliti adalah 
pendekatan non probability sampling. Non probability sampling adalah teknik pengambilan sampel 
yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur anggota populasi untuk dipilih 
menjadi anggota sampel (Sugiyono, 2009). Salah satu teknik sampling dengan pendekatan non 
probability yang digunakan pada penelitian ini yakni purposive sampling atau judgement sampling. 
Dengan pemanfaatan teknik tersebut, melalui kriteria yang sudah ditentukan, akan bisa 
dibatasi sampelnya (Sekaran, 2006). Adapun kriteria pada penelitian ini diambil berdasarkan 
ketentuan-ketentuan seperti: 1) Responden tinggal di Indonesia; 2) tahun kelahiran 
responden mulai dari tahun 1995 hingga 2010; 3) responden yang sudah pernah 
menggunakan e-wallet ShopeePay. Hal ini bertujuan untuk menginvestigasi faktor-faktor niat 
generazi Z di indonesia menggunakan e-wallet ShopeePay. Pada penelitian menggunakan total 
180 responden. Jumlah responden tersebut diambil berdasarkan rumus dari Roscoe (1975) 
yakni maksimal 10 x jumlah item pertanyaan. Data  penelitian  diolah  dengan  pendekatan 
structural  equation  modellling (SEM) berbasis partial least square (PLS) menggunakan 
menggunakan program pengolah data SmartPLS.   

Tabel 1. Profil Responden 

Profil Responden N % 

Gender   

Pria 108 60 

Wanita 72 40 

Tahun Kelahiran   

1995-2010 180 100 

Pendidikan Terakhir   

SMA atau sederajat 106 58,9 

S1 atau sederajat   65 36,1 

SMP atau sederajat     5   2,8 

S2 atau sederajat     4   2,2 

Pekerjaan   

Pelajar/mahasiswa 145 80,6 

Lain-lain   11   6,1 

Wiraswasta     7   3,9 

Pegawai swasta     6   3,3 

PNS/BUMN     2   1,1 

Asal Daerah     

Pulau Jawa 125 69,4 

Pulau Sumatera dan sekitarnya   27 15 

Pulau Kalimantan   17 9,4 

Pulau Sulawesi dan sekitarnya     5 5 

Pulau Papua dan sekitarnya     4 2,2 

Pulau Bali dan sekitarnya     2 1,1 

Penggunaan ShopeePay oleh Responden   

Pernahkah anda menggunakan ShopeePay 180 100 

Sumber: Olah data (2022) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis SEM-PLS 

Outer Model 

Pada proses uji validitas konvergen harus memperhatikan outer loading dan average variance 
extracted (AVE). Hasil penelitian dinyatakan valid jika nilai (AVE > 50), atau dalam kata AVE 
mempunyai nilai minimal 0,50. Kemudian untuk hasil nilai outer loading yakni minimal 0,60 
(Sarstedt, Ringle dan Hair, 2017). Berikut adalah hasil outer loading disajikan pada tabel 2: 

Tabel 2. Hasil Outer Loading 

 
Niat 

Menggunakan 
Norma Subjektif 

Persepsi 
Kemudahan 
Penggunaan 

Persepsi Manfaat 

KP1   0,799  

KP2   0,832  

KP3   0,772  

KP4   0,710  

KP5   0,783  

NM1 0,632    

NM2 0,776    

NM3 0,812    

NM4 0,778    

NS1  0,734   

NS2  0,737   

NS3  0,696   

NS4  0,745   

PM1    0,709 

PM2    0,712 

PM3    0,831 

PM4    0,746 

PM5    0,722 

Sumber: Olah data (2022) 

Berdasarkan hasil olah data pada tabel 2 menunjukan bahwa hasil uji outer loading 
tersebut dinyatakan sudah valid. Hal ini terlihat karena setiap variabel yang digunakan 
mempunyai nilai diatas 0,50. Selain itu, semua variabel juga sudah menempati ruang yang 
sama dengan variabel lainya. Contohnya pada varibael KP 1 sampai dengan KP 5 yang 
mempunyai hasil diatas nilai 0,70. Begitupun variabel NM, NS dan PM yang nilai hasilnya 
lebih dari 0,60. Sehingga semua variabel tersebut sudah sesuai dengan kriteria dan syarat dari 
(Sarstedt, Ringle dan Hair, 2017). 

Langkah selanjutnya peneliti menguji hasil dari average variance extracted (AVE). Dari 
hasil AVE juga didapati hasil bahwa semua nilai variabel dalam penelitian ini dikatakan valid. 
Variabel yang telah diuji mendapatkan nilai diatas lebih dari 0,50. Adapun hasil average variance 
extracted (AVE) dapat dilihat pada tabel 3. 
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Tabel 3. Hasil Average Variance Extracted (AVE) 

 Average Variance Extracted (AVE) 

Niat Menggunakan 0,567 

Norma Subjekif 0,531 

Persepsi Kemudahan Penggunaan 0,609 

Persepsi Manfaat 0,561 

Sumber: Olah data (2022) 

Tahapan berikutnya dilanjutkan dengan uji reliabilitas. Dalam pengujian terkait uji 
reliabilitas ini dapat diukur dengan menggunakan cronbach’s alpha (CA) dan composite reliability 
(CR). Variabel bisa dikatakan reliabel ketika cronbach’s alpha dan composite reliability memiliki 
nilai lebih dari 0,70. Adapun hasil uji reliabilitas dirangkum pada tabel 4. dibawah ini: 

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas 

 Cronbach's Alpha Composite Reliability 

Niat Menggunakan 0,743  0,838  
Norma Subjektif 0,705  0,819  
Persepsi Kemudahan 
Penggunaan 

0,840  0,886  

Persepsi Manfaat 0,803  0,864  

Sumber: Olah data (2022) 

Pada tabel 4, menunjukan hasil dari nilai dari variabel pada cronbach’s alpha dan 
composite reliability sudah memenuhi standar nilai yang ditentukan yakni lebih dari 0,70. 
Sehingga dapat dikatakan variabel niat menggunakan, norma subjektif, persepsi kemudahan 
penggunaan, dan persepsi manfaat sudah reliabel. Misalnya pada cronbach’s alpha variabel 
persepsi kemudahan penggunaan mendapatkan nilai tertinggi sebesar (0,840) dan nilai 
terendah terdapat variabel norma subjektif sebesar (0,705). Begitupun untuk composite reliability 
nilai tertinggi juga diperoleh pada variabel persepsi kemudahaan penggunaan (0,886) dan juga 
terendah pada variabel norma subjektif (0,819). Sehingga dapat disimpulkan pada uji 
reliabilitas semua variabel dapat dikatakan reliabel. 

Inner Model 

Pada penelitian ini juga terdapat pengujian berupa model struktural atau bisa juga disebut 
inner model. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antar variabel laten 
independen dan dependen. Adapun variabel independen dilakukan dengan menggunakan 
analisis koefisien jalur (path coefficient). Kemudian nilai t-statistic dari setiap jalur bisa 
dimanfaatkan guna mencari tahu signifikansinya antar variabel. Estimasi model 
menggunakan SmartPLS dilakukan dengan metode PLS bootstrapping. 
 
Uji Hipotesis 

Dalam penelitian koefisien jalur dimaksudkan guna menguji hubungan antar variabel melalui 
hipotesis. Dimana hasil dari koefisien jalur mengetahui apakah hipotesis variabel yang 
dihasilkan signifikan atau tidak signifikan. Dengan menggunakan SEM-PLS pengujian 
hipotesis menggunakan uji t (T-Statistik).  

Hipotesis dikatakan didukung atau variabel dikatakan signifikan apabila  T-Statistik 
lebih dari 1,96. Kemudian untuk didapatkan hasil yang signifikan positif apabila nilai P-Values 
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kurang dari 0,05. Dari hasil pengujian koefisien jalur melalui enam hipotesis penelitian 
didapatkan hasil bahwa ada satu hipotesis yang hasilnya tidak didukung yakni H5. Berikut 
adalah rangkuman hasil dari uji koefisien jalur yang tercantum pada tabel 5 dibawah ini: 

Tabel 5. Hasil Koefisien Jalur 

 
Original 

Sample (O) 
T Statistic 

(O/STDV) 
P Values Kesimpulan 

Norma Subjektif -> 
Persepsi Manfaat 0,305 5,081 0,000 H1 didukung 

Norma Subjektif -> 
Persepsi Kemudahan 
Penggunaan 

0,299 3,774 0,000 H2 didukung 

Norma Subjektif -> Niat 
Menggunakan 0,254 3,955 0,000 H3 didukung 

Persepsi Kemudahan 
Penggunaan -> Persepsi 
Manfaat 

0,444 6,568 0,000 H4 didukung 

Persepsi Kemudahan 
Penggunaan -> Niat 
Menggunakan 

0,046 0,531 0,595 
H5 tidak 
didukung 

Persepsi Manfaat -> Niat 
Menggunakan 0,489 6,001 0,000 H6 didukung 

Sumber: Olah data (2022) 
 
Pembahasan 

Pengaruh Norma Subjektif terhadap Persepsi Manfaat E-Wallet ShopeePay 

Pada pengujian hipotesis yang telah dilakukan pada tabel 5 yakni hasil koefisien jalur. 
Ditemukan hasil bahwa hubungan variabel norma subjektif terhadap persepsi manfaat atau 
H1 adalah didukung. Dalam konteks penelitian ini terkait niat menggunakan ShopeePay 
dikalangan generasi Z variabel keduanya didapati signifikan positif. Hasil hipotesis ini sejalan 
dengan penelitan sebelumnya yang pernah dilakukan oleh (Daragmeh, Lentner dan Sági, 
2021). Adapun penelitian yang dilakukan oleh Daragmeh, Lentner dan Sági (2021) 
menyatakan bahwa hubungan norma subjektif berpengaruh signifikan terhadap persepsi 
manfaat dalam konteks niat menggunakan pembayaran FinTech dikalangan generasi X pada 
masa Covid-19. Penelitian dari Aji, Berakon dan Riza (2021) juga mendapati hasil yang sama 
dalam konteks niat menggunakan e-money bahwa hubungan norma subjektif terhadap persepsi 
manfaat hasilnya didukung dengan signifikan positif. 

Dari data profil responden terkait asal daerah yang paling dominan yakni pulau Jawa 
dengan 125 responden (69,4%). Jika dikaitkan dengan penelitian ini, banyak merchant di 
Pulau Jawa yang sudah menyediakan pembayaran ShopeePay mulai dari pedagang kaki lima, 
coffee shop, rumah makan atau bahkan hingga restaurant yang menerima transaksi 
pembayaran melalui ShopeePay. Dilihat dari analisis responden tersebut maka banyak 
generasi Z di Pulau Jawa yang menggunakan ShopeePay sebagai sarana transaksi pembayaran 
mereka. Terlebih ShopeePay juga memberikan banyak penawaran yang menarik seperti 
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diskon, cashback, dan promo potongan gratis ongkir. Dengan demikian, adanya persepsi 
manfaat yang ditimbulkan dari norma subjektif maka generasi Z semakin percaya bahwa 
dengan menggunakan ShopeePay dapat memberikan manfaat dan keuntungan. 

 
Pengaruh Norma Subjektif terhadap Persepsi Kemudahan Penggunaan E-Wallet 
ShopeePay 

Hipotesis yang kedua yakni hubungan variabel norma subjektif dengan persepsi kemudahan 
penggunaan ShopeePay. Dimana hasil yang telah diuji ditemukan hubungan pada H2 adalah 
didukung dan signifikan positif. Hasil tersebut juga ditemukan hasil yang sama pada 
penelitian yang dilakukan oleh Aji, Berakon dan Riza (2021) dalam konteks niat 
menggunakan e-money. Ditemukan hasil bahwa norma subjektif dapat mempengaruhi 
langsung kepada penerimaan pengguna dengan memainkan peran dalam membentuk 
persepsi individu. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Teo (2009) juga menjelaskan 
hubungan yang signifikan antara kedua variabel tersebut dalam konteks penerimaan 
teknologi pada pendidikan. 

Jika mengacu pada kriteria responden pada penelitian ini yakni generasi Z dengan 
tahun kelahiran responden 1995 sampai 2010 yang dapat dikatakan sebagai generasi anak-
anak muda di Indonesia. Dimana saat ini banyak anak muda generasi Z yang 
mengekspresikan dirinya dengan hangout bersama teman-temannya. Dalam aktivitas itu baik 
secara langsung maupun tidak langsung generasi Z akan menerima pembelajaran kolektif. 
Misalnya terkait kemudahaan pengunaan ShopeePay dalam melakukan transaksi pembayaran 
yang cepat dan mudah hanya dengan menggunakan smartphone. Disisi lain generasi Z sendiri 
juga mempunyai karakterisktik yang cepat dalam menerima sebuah teknologi, sehingga hal 
ini semakin mendukung kemudahan penggunaan ShopeePay bagi generasi Z. 

 
Pengaruh Norma Subjektif terhadap Niat Menggunakan E-Wallet ShopeePay 

Selanjutnya berdasarkan hasil pada uji koefisien jalur pada tabel 5 terkait H3 yakni hubungan 
norma subjektif juga berpengaruh positif terhadap dengan niat menggunakan ShopeePay. 
Dalam kata lain norma subjektif pada akhirnya akan memberikan dampak bagi generasi Z 
dalam meningkatkan penggunaan ShopeePay. Hasil penelitian ini juga didukung dengan hasil 
yang sama dari penelitian Aditya dan Dwiana Putra (2021) dengan menyatakan norma 
subjektif berpengaruh positif terhadap niat menggunakan e-commerce. Adapun hasil penelitian 
dari Aji, Berakon dan Riza (2021) juga mendapatkan hasil yang sama yakni hipotesis norma 
subjektif terhadap niat menggunakan e-money didukung.  

Berdasarkan hasil rata-rata deksriptif variabel norma subjektif. Generasi Z 

menyatakan sangat setuju terkait mayoritas orang di lingkungan generasi Z yang 

menggunakan ShopeePay, dengan mendapat pengukuran deskriptif variabel norma subjektif 

sebesar (4.639). Adapun orang-orang penting seperti teman dan keluarga mereka juga 

menggunakan ShopeePay (4.228). Terkait pernyataan bahwa orang disekitar generasi Z juga 

akan setuju ketika mereka menggunakan ShopeePay dengan nilai deskriptif (4.544). 

Kemudian mayoritas orang yang dikenal juga mengharuskan untuk menggunakan ShopeePay 

dengan mendapati nilai (4.094) yang berarti setuju dengan pernyataan tersebut. Dengan 

demikian, mendeskripisikan bahwa semakin besar pengaruh norma subjektif yang diterima 

pada generasi Z maka semakin besar juga mereka akan mempunyai niat menggunakan 

ShopeePay. 
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Pengaruh Persepsi Kemudahan Penggunaan terhadap Persepsi Manfaat E-Wallet 
ShopeePay 

Hipotesis keempat yakni hubungan antara variabel persepsi kemudahaan penggunaan 
terhadap persepsi manfaat pada penelitian ini ditemukan hasil H4 didukung dengan signifikan 
positif. Adanya persepsi kemudahan penggunaan dirasa jika pengguna dalam menerima 
sebuah teknologi merasa bahwa teknologi tersebut dapat dipelajari, dapat dikontrol, dapat 
dipahami, fleksibel, mudah untuk menjadi terampil, dan mudah digunakan (Davis, 1989). Hal 
ini seleras dengan hasil temuan penelitian dari Viranti dan Aji (2022) dimana ditemukan hasil 
yang signifikan positif terkait pengaruh persepsi kemudahan penggunaan terhadap persepsi 
manfaat dalam konteks aplikasi TikTok. Selain itu pada konteks internet pharmacy dari 
peneltian Ma (2021) juga mendapatkan hasil yang sama yakni pengaruh signifikan terhadap 
persepsi kemudahan penggunaan dan persepsi manfaat. 

Generasi Z sangat mudah dalam menerima perkembangan dan perubahan teknologi 
informasi. Hal ini dibuktikan dengan mereka yang selalu memanfaatkan teknologi dalam 
kehidupan sehari-hari seperti penggunaan internet dan gadget. Dengan begitu mereka merasa 
lebih terbiasa dalam penggunaan teknologi dan menganggap itu adalah sesuatu yang mudah. 
Tidak terkecuali pada konteks penelitian ini yakni ShopeePay. Generasi Z menganggap 
bahwa ShopeePay memiliki kemudahaan bagi penggunanya. Dengan demikian, ShopeePay 
dengan kemudahan penggunaan dapat meningkatkan rasa kepercayaan dan memberi kesan 
manfaat bagi penggunanya. 

Pengaruh Persepsi Kemudahan Penggunaan terhadap Niat Menggunakan E-Wallet 
ShopeePay 

Hubungan antara variabel persepsi kemudahan penggunaan terhadap niat menggunakan 
ShopeePay mendapatkan hasil yang tidak didukung atau dapat diartikan persepsi kemudahan 
penggunaan tidak mempengaruhi niat menggunakan ShopeePay. Hasil yang sama juga 
ditemukan dari penelitian Aji, Berakon dan Riza (2021), terkait persepsi kemudahan 
penggunaan tidak berpengaruh terhadap niat menggunakan e-money. Adapun penelitian yang 
dilakukan oleh Viranti dan Aji (2022) didapati hubungan persepsi kemudahan penggunaan 
dengan niat mengunakan TikTok juga tidak berpengaruh signifikan. Sementara, menurut 
hasil penelitian penelitian dari Singh, Sinha dan Liébana-Cabanillas (2020) menyatakan 
hubungan antara persepsi kemudahan penggunaan dengan niat menggunakan memberikan 
pengaruh yang kecil terhadap niat untuk menggunakan e-wallet. 

Walaupun ShopeePay telah memberikan dengan berbagai macam fitur yang 
memudahkan bagi penggunanya namun generasi Z pada penelitian ini menyatakan tidak 
berniat untuk menggunakan ShopeePay. Hal bisa jadi dikarenakan ShopeePay tidak bisa 
digunakan untuk transaksi pembayaran lintas platform yakni hanya bisa digunakan diplatform 
e-commerce Shopee saja. Jika dilihat dari gender responden pada penelitian ini yang paling 
dominan yakni laki-laki sebanyak 108 responden laki-laki (60%). Menurut survei yang 
dilakukan oleh Snapcart (2020), menyatakan bahwa 77% konsumen perempuan konsumen 
dari 1.000 responden seluruh Indonesia memilih berbelanja di Shopee, dibanding hanya laki-
laki 52%. 

Pengaruh Persepsi Manfaat terhadap Niat Menggunakan E-Wallet ShopeePay 

H6 dinyatakan hasil didukung dengan signifikan positif. Sehingga dapat diartikan bahwa 
persepsi manfaat memberikan dampak bagi generasi Z dalam niat menggunakan ShopeePay. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya dari Daragmeh, Lentner dan Sági (2021) 
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mendapati hasil bahwa persepsi manfaat memiliki efek pengaruh signifikan terhadap niat 
generasi X dalan mengadopsi pembayaran seluler dimasa pandemi Covid-19. Dengan adanya 
jarak sosial pada masa pandemi membuat banyak konsumen menjadikan pembayaran seluler 
sebagai alternatif pembayaran. Adapun penelitian terkait niat adopsi apotek internet yang 
dilakukan oleh Ma (2021) juga ditemukan pengaruh yang signifikan antara persepsi manfaat 
dan niat menggunakan.  

Jika dikaitkan dari hasil data penelitian yakni pertanyaan deskriptif dimana hampir 

keseluruhan responden generasi Z sebagai seorang pelajar/mahasiswa. Dilihat dari 

banyaknya manfaat dan keuntungan ShopeePay seperti transaksi menjadi lebih mudah dan 

cepat, dapat digunakan secara fleksibel dimana dan kapan saja, ataupun mendapatkan 

keuntungan melalui promosi yang ditawarkan. Terlebih juga responden pada penelitian ini 

mayoritas dari pulau Jawa. Dengan banyaknya merchant di pulau Jawa yang sudah 

menyediakan pembayaran melalui ShopeePay maka akan semakin mendukung generasi Z 

menggunakan layanan pembayaran ShopeePay. 

 
KETERBATASAN PENELITIAN 

Berdasarkan pengalaman peneliti dalam melakukan proses penelitian ini didapatkan beberapa 
keterbatasan. Misalnya dari hasil kuesioner yang diperoleh penyebaran proporsi responden 
kurang merata yang mengakibatkan asal daerah responden yang berasal dari pulau Jawa lebih 
dominan yakni 125 responden (69,4%).  

Keterbatasan lain pada penelitian ini yakni pada hasil R-square bahwa variabel niat 
menggunakan ShopeePay sebesar (0.446) atau 44,6%. Hal ini menunjukan bahwa variabel 
niat menggunakan masih belum cukup untuk menjelaskan variabel antesedennya. Dengan 
demikian, variabel niat menggunakan masih bisa dijelaskan oleh variabel persepsi manfaat, 
persepsi kemudahaan penggunaan, dan variabel yang tidak diteliti pada penelitian ini sekitar 
55,4%. 
 
IMPLIKASI MANAJERIAL 

Hasil dari penelitian ini bermanfaat untuk dijadikan sebagai refrensi dan pengembangan 
terkait model anteseden dan konsekuensi pada niat menggunakan e-wallet ShopeePay yang 
masih sedikit ditinjau. Selain itu hasil dari penelitian ini juga memberikan manfaat implikatif 
bagi pihak perusahaan terkait layanan e-wallet ShopeePay. Misalnya menjadi bahan 
pertimbangan perusahaan dalam meningkatkan layanan e-wallet ShopeePay seperti menjalin 
kerjasama dengan pihak ketiga terkait penyediaan layanan pembayaran pada e-commerce lain 
ataupun gerai penyedia layanan tarik tunai. 
 
KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi faktor-faktor niat menggunakan ShopeePay 
pada generasi Z di Indonesia. Adapun kesimpulan pada penelitian ini yakni : 

1. Faktor yang dinyatakan dapat mempengaruhi niat menggunakan ShopeePay yakni 
variabel norma subjektif terhadap persepsi manfaat, norma subjektif terhadap 
persepsi kemudahan penggunaan, norma subjektif terhadap niat menggunakan, 
persepsi kemudahan penggunaan terhadap persepsi manfaat, dan persepsi manfaat 
terhadap niat menggunakan. 

2. Faktor yang dinyatakan tidak mempengaruhi niat menggunakan ShopeePay yakni 
variabel persepsi kemudahan penggunaan terhadap niat menggunakan.  
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